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Allah SWT berfirman: 
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1 Kementerian Agama, Al-Quran Terjemah, (Depok: Al-Huda Kelompok Gema Insani, 

2015), hlm. 404. 
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ABSTRAK 

 Atika Dyah Ayu Citrasari (20102020029) Persepsi Keluarga Ideal pada 

Generasi Z sebagai Dasar Konseling Pranikah (Studi Fenomenologi pada Empat 

Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling): Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berdasarkan data dari laman APJII terdapat 221.563.479 jiwa pengguna 

internet. Sebanyak 34.4% dari total keseluruhan pengguna internet merupakan 

generasi Z. Dengan data tersebut diketahui bahwa mayoritas pengakses internet 

adalah generasi Z. Media sosial yang menjadi bagian dari internet berkembang 

pesat dan dimanfaatkan oleh masyarakat dari berbagai kalangan untuk membagikan 

berbagai konten, termasuk konten yang berkaitan dengan keluarga. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui persepsi keluarga ideal pada generasi Z pengguna 

media sosial dan faktor-faktor pembentuk persepsi keluarga ideal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria mahasiswa Bimbingan Konseling dari UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, UNY, UTY, dan UMBY yang mengikuti dan mengakases media sosial 

selebriti atau influencer keluarga selama 4 jam/pekan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa para informan memaknai keluarga ideal menjadi aspek 

komitmen, saling menghargai, menghabiskan waktu bersama-sama, memiliki 

komunikasi yang baik, orientasi yang kuat terhadap nilai-nilai keyakinan spiritual 

dan agama, serta menghadapi krisis dengan pandangan yang positif. Adapun faktor-

faktor pembentuk persepsi keluarga ideal pada informan yaitu penerima, situasi, 

dan objek. Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan 

dengan generasi Z dan pernikahan. 

Kata Kunci: Persepsi keluarga ideal, generasi Z, dan konseling pranikah. 
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ABSTRACT 

Atika Dyah Ayu Citrasari (20102020029) Perception of Ideal Family in 

Generation Z as a Basis for Premarital Counseling (a Phenomenological Study on 

Four Students Majoring in Counseling): Faculty of Da’wah and Communication, 

Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

Based on data from the APJII website, there are 221,563,479 internet users. 

As many as 34.4% of the total internet users are generation Z. With this data, it is 

known that the majority of internet accessors are generation Z. Social media, which 

is part of the internet, is growing rapidly and is used by people from all walks of 

life to share various content, including content related to family. The purpose of 

this study is to determine the perception of an ideal family in generation Z social 

media users and the factors that shape the perception of an ideal family. This 

research uses a qualitative approach with phenomenological methods. Data 

collection methods used interviews, observation, and documentation. 

Determination of research subjects using purposive sampling technique 

based on the criteria of Counseling Guidance students from UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, UNY, UTY, and UMBY who follow and access social media celebrities 

or family influencers for 4 hours/week. The results showed that the informants 

interpreted the ideal family into aspects of commitment, mutual respect, spending 

time together, having good communication, strong orientation towards spiritual 

and religious belief values, and facing crises with a positive outlook. The factors 

that shape the perception of the ideal family in informants are the recipient, the 

situation, and the object. Based on the results of this study, the researcher suggests 

that future researchers are expected to develop research related to generation Z 

and marriage. 

Keywords: Perception of ideal family, generation Z, and premarital counselling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judulٍ penelitianٍ iniٍ adalahٍ “Persepsi Keluarga Ideal pada Generasi Z 

sebagai Dasar Konseling Pranikah (Studi Fenomenologi pada Empat 

Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling)”. Peneliti menegaskan 

beberapa istilah dalam judul penelitian untuk menghindari kesalahpahaman 

makna. Istilah-istilah yang perlu ditegaskan sebagai berikut: 

1. Persepsi Keluarga Ideal 

Definisi persepsi memiliki pengertian yang berbeda. Rakhmat 

menyebutkan bahwa persepsi merupakan pemberian makna pada stimulus 

inderawi (sensory stimuli).1 Khairani menyebutkan persepi merupakan 

stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan, kemudian 

diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang yang 

diindera.2 Dari kedua pernyataan tersebut persepsi merupakan proses 

pemberian makna atas stimulus yang diterima oleh panca indera. 

Keluarga ideal memiliki definisi yang terpisah. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) keluarga yaitu ibu dan bapak beserta anak-

anaknya, orang seisi rumah yang menjadi tanggungan, sanak saudara, dan 

satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat.3 Sejalan 

 
1 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya, 2011), hlm. 50. 
2 Makmun Khairani, Psikologi Umum, (Yogyakarta, Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 62. 
3 BadanٍPengembanganٍdanٍPembinaanٍBahasa,ٍ“KamusٍBesarٍBahasaٍIndonesiaٍ(KBBI)ٍ

Daring,”ٍhttps://kbbi.web.id/keluarga diakses tanggal 02 Februari 2024.  

https://kbbi.web.id/keluarga
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dengan definisi tersebut, Kertamuda menyebutkan salah satu bentuk 

keluarga yakni keluarga batih atau keluarga inti yang terdiri dari orang tua 

dan anak-anaknya.4 Kata ideal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berarti sangat sesuai dengan yang dicita-citakan, diangan-

angankan, atau dikehendaki.5 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui persepsi keluarga ideal 

merupakan proses pemberian makna terhadap interaksi antara dua orang 

yang memiliki ikatan darah yang menempati satu atap rumah menjalani 

hidup sesuai yang diharapkan. Dalam penelitian ini keluarga yang dimaksud 

adalah keluarga inti yang terdiri atas orang tua dan anak-anaknya dalam satu 

rumah. 

2. Konseling Pranikah 

Konseling pranikah bersifat pemberian bantuan. Juningsih dan 

Khairunnisa, konseling pranikah merupakan upaya membantu calon suami 

istri agar saling berkembang, mencegah, serta mengatasi konflik rumah 

tangga dengan komunikasi, menghargai, dan toleransi, sehingga mencapai 

kesejahteraan dan keharmonisan dalam keluarga.6 Elfira menyebutkan 

konseling pranikah sebagai pemberian pengetahuan, keterampilan, dan 

 
4 Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, hlm. 47. 
5 BadanٍPengembanganٍdanٍPembinaanٍBahasa,ٍ“KamusٍBesarٍBahasaٍIndonesiaٍ(KBBI)ٍ

Daring,”ٍhttps://kbbi.web.id/ideal diakses tanggal 02 Februari 2024. 
6 Hetiٍ Juningsih,ٍKhairunnisaٍSyamsu,ٍ “Analisisٍpelaksanaanٍ layananٍkonselingٍpranikahٍ

dalamٍ meminimalisirٍ perceraianٍ diٍ Kantorٍ Urusanٍ Agamaٍ Kambuٍ Kotaٍ Kendari,”ٍ Cakrawala 

Ilmiah Mahasiswa, vol.1:2 (2021), hlm. 96. 

https://kbbi.web.id/ideal
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informasi tentang pernikahan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

hubungan pasangan yang akan menikah.7 

Berdasarkan pengertian di atas, konseling pranikah merupakan 

pemberian bantuan yang berkaitan dengan pernikahan diberikan kepada 

calon pasangan suami istri. Tujuan dari konseling pranikah agar individu 

mampu memahami dirinya dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

rumah tangga agar mencapai keluarga harmonis. 

3. Generasi Z 

Generasi Z lahir setelah generasi milenial. Firamadhina dan Hetty 

menyebutkan generasi Z atau lebih dikenal dengan sebutan Gen Z lahir pada 

tahun 1995 hingga 2010.8 Rentang tahun kelahiran generasi Z disebutkan 

berbeda oleh Arum dkk yaitu dari tahun 1997-2012.9 Sawitri 

mengungkapkan generasi Z memiliki persamaan sebagai generasi yang 

tumbuh saat teknologi mulai berkembang pesat, sehingga membuat generasi 

ini akrab dengan beragam media sosial yang ada.10 Berdasarkan penjelasan 

tersebut, peneliti memahami generasi Z merupakan individu yang lahir 

setelah generasi milenial antara tahun 1997-2012 yang akrab dengan 

berbagai media sosial.  

 
7 Ninilٍ Elfira,ٍ “Kinerjaٍ Konselorٍ padaٍ Konselingٍ Pranikah,”ٍ Jurnal Pamomong, vol.1.1 

(2020), hlm. 14. 
8 Fadhlizhaٍ Izzatiٍ Rinandaٍ Firamadhina,ٍ Hettyٍ Krisnani,ٍ “PerilakuٍGenerasiٍ Zٍ Terhadapٍ

Penggunaan Media Sosial TIKTOK: Tiktok SebagaiٍMediaٍEdukasiٍDanٍAktivisme,”ٍShare Social 

Work Jurnal, vol.10:1 (2020), hlm. 199, https://doi.org/10.24198/share.v10i2.31443. 
9 LinggaٍSekarٍArum,ٍAmiraٍZahrani,ٍdanٍNickytaٍArcindyٍDuha,ٍ“Karakteristik Generasi Z 

danٍKesiapannyaٍdalamٍMenghadapiٍBonusٍDemografiٍ2030”,ٍASRJ: Accounting Student Research 

Journal, vol.2:1 (2023), hlm. 60. 
10 Dian Ratna Sawitri, Perkembangan Karier Generasi Z: Tantangan dan Strategi dalam 

Mewujudkan SDM Indonesia yang Unggul, Jurnal Fakultas Psikologi UNDIP, hlm. 149. 

https://doi.org/10.24198/share.v10i2.31443
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4. Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling 

Definisi mahasiswa dalam KBBI yaitu orang yang belajar di perguruan 

tinggi.11 Jurusan memiliki arti unit pelaksana yang menyelenggarakan dan 

mengelola pendidikan akademik, vokasi, atau profesi dalam bidang ilmu 

pengetahuan tertentu.12 Bimbingan konseling merupakan keilmuan yang 

mempelajari mengenai bidang penyuluhan dan konseling.13 Dari definisi 

tersebut yang dimaksud dengan mahasiswa program studi bimbingan 

konseling adalah orang yang belajar di perguruan tinggi yang mendalami 

bidang ilmu pengetahuan mengenai penyuluhan dan konseling. 

Jadiٍ judulٍ “Persepsi Keluarga Ideal pada Generasi Z sebagai Dasar 

Konseling Pranikah (Studi Fenomenologi pada Mahasiswa Empat 

Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling)” adalah proses 

pemberian makna terhadap interaksi antara dua orang yang memiliki ikatan 

darah yang menempati satu atap rumah menjalani hidup sesuai yang 

diharapkan oleh individu yang lahir antara tahun 1997-2012. Adapun 

karakteristik individu kelahiran tahun 1997-2012 yang dipilih pada 

penelitian ini empat orang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi yang mendalami bidang bimbingan konseling dari empat universitas 

di Yogyakarta yaitu UIN Sunan Kalijaga, UNY, UTY, dan UMBY. 

 

 
11 BadanٍPengembanganٍdanٍPembinaanٍBahasa,ٍ“KamusٍBesarٍBahasaٍIndonesiaٍ(KBBI)ٍ

Daring,”ٍhttps://kbbi.web.id/mahasiswa diakses tanggal 15 Mei 2024. 
12 Ibid., https://kbbi.web.id/programstudi diakses tanggal 02 Juni 2024. 
13 Ma’soemٍUniversity,ٍ“KenalٍLebihٍDekatٍdenganٍProspekٍJurusanٍBimbinganٍKonseling,”ٍ

Rabu, 23 Desember 2020, https://masoemuniversity.ac.id/amp/berita/kenal-lebih-dekat-dengan-

prospek-jurusan-bimbingan-konseling.php (diakses tanggal 02 Juni 2024). 

https://kbbi.web.id/mahasiswa
https://kbbi.web.id/programstudi
https://masoemuniversity.ac.id/amp/berita/kenal-lebih-dekat-dengan-prospek-jurusan-bimbingan-konseling.php
https://masoemuniversity.ac.id/amp/berita/kenal-lebih-dekat-dengan-prospek-jurusan-bimbingan-konseling.php
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B. Latar Belakang 

Manusia diciptakan sebagai makhluk hidup yang memiliki kebutuhan 

yang perlu dipenuhi untuk mencapai keberlangsungan hidupnya. Makan, 

minum, berpakaian, dan memiliki tempat tinggal menjadi kebutuhan pokok 

setiap manusia. Apabila kebutuhan pokok manusia diabaikan, maka akan 

mengganggu aktivitas sehari-hari.  Kebutuhan pokok manusia yang sudah 

terpenuhi akan disusul kebutuhan yang lain berupa kebutuhan pelengkap. 

Kebutuhan manusia bersifat keberlanjutan yang terikat satu dengan 

lainnya. Maslow menyebutkan kebutuhan paling dasar manusia yakni 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan berhubungan dengan 

orang lain, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.14 

Berdasarkan teori Maslow tersebut, kebutuhan fisiologis harus terpenuhi 

terlebih dahulu. Setelah itu menyusul kebutuhan-kebutuhan yang lain seperti 

kebutuhan rasa aman, kasih sayang, terlibat dalam lingkungan sosial, dan 

sebagainya. 

Kebutuhan paling dasar yang disebutkan Maslow di atas bisa disebut 

primary needs atau viscerogenic needs. Murray dalam Walgito menambahkan 

primary needs tidak hanya berkaitan dengan makan dan minum, namun juga 

kebutuhan seksual sebagai kebutuhan biologis untuk mempertahankan 

eksistensi organisme.15 Selain kebutuhan primary needs, manusia 

 
14 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017) 

hlm. 17. 
15 Ibid., hlm. 18. 
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membutuhkan kebutuhan yang bersifat psikologis yakni secondary needs atau 

psychogenic needs yang bersifat psikologis.  

Pada rentang usia tertentu manusia memiliki perbedaan dalam memenuhi 

kebutuhan primary needs dan secondary needs. Individu dalam 

mempertahankan eksistensinya harus memenuhi kebutuhan sepanjang hayat, 

seperti makan, minum, dan berpakaian. Sementara primary needs yang lain 

dapat dipenuhi seiring bergantinya usia, sebagai contoh kebutuhan seksual 

yang dapat terpenuhi ketika individu beranjak dewasa. 

Memasuki masa remaja hingga masa dewasa awal manusia mulai 

merasakan ketertarikan terhadap lawan jenis. Masa remaja akhir sudah 

mengalami pubertas.16 Pada saat remaja manusia hanya sampai pada tahap 

mengenal dan tidak memikirkan ke jenjang pernikahan. Memasuki dewasa 

mulai menumbuhkan kedekatan yang lebih mendalam. Memberikan rasa kasih 

sayang, rasa aman, menghargai, dan rasa ingin melindungi kepada lawan jenis 

sebenarnya telah mengisi kebutuhan psikologis manusia.  

Adanya keterkaitan antara kebutuhan seksual manusia terhadap tahap 

perkembangannya sesuai dengan teori Psikososial Erikson. Usia dewasa awal 

19-40 tahun manusia dihadapkan tugas perkembangan intimacy vs isolation. 

Intimacy merupakan suatu kondisi ketika manusia mampu berbagi pikiran dan 

perasaannya secara mendalam dengan pasangan, keluarga, ataupun orang 

 
16 BintangٍHartatiٍNasution,ٍJunٍEdyٍSamosirٍPakpaham,ٍ“PengetahuanٍdanٍSikapٍRemajaٍ

tentangٍPerubahanٍFisikٍpadaٍMasaٍPubertas”,ٍJurnal Keperawatan Flora, vol.14:1 (2021), hlm. 10 

https://jurnal.stikesflora-medan.ac.id/index.php/jkpf/article/view/145. 

https://jurnal.stikesflora-medan.ac.id/index.php/jkpf/article/view/145
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terdekat di lingkungan sekitarnya.17 Intimacy mendorong manusia menjalin 

hubungan hangat yang memerlukan kepercayaan dengan orang lain, sehingga 

menghasilkan kedekatan yang mendalam. Intimacy menjadi kelanjutan tahap 

perkembangan masa remaja individu yang mulai tertarik dengan lawan jenis. 

Pernikahan yang memiliki tujuan yang baik dalam perjalanannya 

menemukan berbagai tantangan dan hambatan. Beberapa kasus yang 

ditemukan terjadi KDRT, perselingkuhan, perceraian, dan sebagainya. Hal 

tersebut dapat ditinjau dari data BPS yang menunjukkan jumlah angka 

perceraian terus meningkat setiap tahun. Laporan BPS Indonesia 2023 kasus 

perceraian di Indonesia mencapai 516.334 kasus pada tahun 2022.18 Angka ini 

meningkat 15% dibandingkan tahun 2021.  

Problematika rumah tangga dapat terjadi pada berbagai lapisan individu, 

baik yang terdidik atau tidak terdidik. Resiko perceraian semakin meningkat 

pada individu yang tidak memiliki bekal seperti pengetahuan, finansial stabil, 

maupun kesiapan mental. Di sisi lain beberapa lembaga daerah di Indonesia 

yang bertanggung jawab terhadap pernikahan memberikan dispensasi nikah 

pada remaja. Sejumlah 90% dari 277 perkara pengajuan dispensasi menikah di 

Indramayu karena calon pengantin perempuan mengalami kehamilan di luar 

pernikahan.19 Sementara di Lamongan hingga November 2023 sejumlah 301 

 
17 SilviaٍMaritaٍ Anggriantiٍ &ٍ Rudiٍ Cahyono,ٍ “Gambaranٍ IntimacyٍWanitaٍ LajangٍUsiaٍ

Dewasaٍ Awalٍ yangٍ Bekerja,”ٍ Jurnal Psikologi Pendidikan, vol.8:1 (2019), hlm. 23 

http://url.unair.ac.id/5e974d38 . 
18 CindyٍMutiaٍAnnur,ٍ“75ٍKasusٍPerceraianٍdiٍIndonesiaٍDiajukanٍPihakٍIstri,”ٍJumat,ٍ02ٍ

November 2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/02/75-kasus-perceraian-di-indonesia-

diajukan-pihak-istri (diakses 19 Januari 2024). 
19 SudediٍRasmadi,ٍ“BanyakٍPasanganٍNikahٍMudaٍdiٍIndramayu,ٍIniٍPenyebabnya,”ٍJumat,ٍ

18 Juli 2023, https://www.detik.com/jabar/berita/d-6844516/banyak-pasangan-nikah-muda-di-

indramayu-ini-penyebabnya (diakses 19 Januari 2024). 

http://url.unair.ac.id/5e974d38
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/02/75-kasus-perceraian-di-indonesia-diajukan-pihak-istri
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/02/75-kasus-perceraian-di-indonesia-diajukan-pihak-istri
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6844516/banyak-pasangan-nikah-muda-di-indramayu-ini-penyebabnya
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6844516/banyak-pasangan-nikah-muda-di-indramayu-ini-penyebabnya
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remaja mengajukan dispensasi menikah ke Pengadilan Agama dengan alasan 

hamil di luar nikah sebanyak 45 remaja dan 256 lainnya takut melakukan 

zina.20 

Berdasarkan hal di atas jika dibandingkan dengan tujuan pernikahan dalam 

syariat Islam memiliki sisi yang berlawanan. Dispensasi nikah tersebut 

memiliki potensi keluarga yang rentan, sehingga tidak mencapai tujuan 

pernikahan yang disebutkan Nabi. Remaja dalam kasus tersebut dianggap 

rentan karena belum memiliki bekal dan diduga memiliki persepsi keluarga 

ideal.  

Keluarga ideal tidak serta merta terbentuk sendiri. Suami istri perlu 

mengupayakan agar ketenangan dan keharmonisan selalu menyelimuti rumah 

tangga. Dalam rangka mencapai tujuan pernikahan, negara memberikan 

konseling pranikah melalui lembaga KUA atau BP4. Konseling pranikah 

bertujuan membantu calon pengantin berkembang dan memecahkan 

permasalahan yang akan dihadapi kedepannya dalam rumah tangga melalui 

komunikasi, toleransi, dan menghargai satu sama lain. Selain itu dengan 

konseling pranikah ini diharapkan mampu menekan angka perceraian di 

Indonesia.  

Pelaksanaan konseling pranikah mengalami perkembangan yang cukup 

baik. Kepedulian beberapa organisasi, komunitas, atau yayasan pendidikan 

informal terhadap kesejahteraan keluarga menjadikan adanya layanan 

 
20 Ekoٍ Sudjarwo,ٍ “250ٍ LebihٍAnakٍ diٍ LamonganٍAjukanٍ PernikahanٍDiniٍ karenaٍ Takutٍ

Zina,”ٍRabu,ٍ06ٍDesemberٍ2023,ٍhttps://www.detik.com/jatim/berita/d-7075210/250-lebih-anak-di-

lamongan-ajukan-pernikahan-dini-karena-takut-zina (diakses pada 19 Januari 2024). 

https://www.detik.com/jatim/berita/d-7075210/250-lebih-anak-di-lamongan-ajukan-pernikahan-dini-karena-takut-zina
https://www.detik.com/jatim/berita/d-7075210/250-lebih-anak-di-lamongan-ajukan-pernikahan-dini-karena-takut-zina
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konseling pranikah bagi masyarakat umum. Layanan tersebut berbentuk 

sekolah pranikah online yang menawarkan materi pembahasan berkaitan 

dengan pasangan, pernikahan, komunikasi, finansial, kesehatan reproduksi, 

dan sebagainya. Salah satunya Yayasan Nurul Ashri Deresan Yogyakarta yang 

membuka sekolah pranikah bagi masyarakat umum. Hal tersebut termuat pada 

laman media sosial instagram milik Sekolah Pranikah Nurul Ashri 

@spn.nurulashri. 

Pengguna internet di Indonesia yang dirilis APJII pada 07 Februari 2024 

mencapai 221.563.479 jiwa. Sebanyak 34.4% dari total keseluruhan pengguna 

internet di Indonesia merupakan masyarakat dengan rentang kelahiran tahun 

1997-2012 atau yang disebut generasi Z. Dengan data tersebut diketahui bahwa 

mayoritas pengakses internet adalah generasi Z. Penggunaan internet meluas 

menjadi beberapa bidang termasuk media sosial sebagai bentuk komunikasi 

yang memanfaatkan jejaring sosial.  

Media sosial mengalami perkembangan yang cepat. Hal tersebut 

dimanfaatkan oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Jejaring sosial seperti 

youtube, tiktok, instagram, dan sebagainya dipenuhi beragam informasi dan 

hiburan. Selebritis ternama turut serta memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana menghibur pengikutnya. Selebritis dapat mengunggah hal apapun dalam 

kesehariannya seperti kehidupan berkeluarga, membagikan edukasi pola asuh 

pada anak, liburan ke luar negeri bersama keluarga, atau sekadar sebagai 

dokumentasi perkembangan anak bermunculan.  
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Unggahan-unggahan di channel media sosial tersebut dilihat ribuan 

pengikutnya. Kehidupan berkeluarga selebritis yang menjadi konsumsi publik 

ini mampu membentuk persepsi mengenai keluarga dalam pandangan generasi 

Z yang tumbuh beriringan dengan kemajuan teknologi. Generasi Z yang 

melihat konten-konten berkaitan dengan keluarga dapat menginterpretasikan 

dalam pemaknaan. Dengan demikian perlu adanya penelitian mengenai 

persepsi keluarga ideal pada generasi Z yang mengikuti akun selebriti atau 

konten kreator di media sosial, sehingga pemberian konseling pranikah 

diharapkan mampu membentuk konsep keluarga ideal menurut persepsi 

generasi Z. 

Penelitian tentang gambaran keluarga ideal sebelumnya pernah dilakukan 

Dianٍ Pramitaٍ danٍ Widyaٍ Noviٍ Anggaٍ Dewiٍ yangٍ berjudulٍ “Gambaranٍ

Keluarga Ideal dalam Film (Analisis Kualitatif dalam Film Coraline karya 

Henryٍ Selick)”ٍ denganٍ menggunakan pendekatan studi literatur. Penelitian 

tersebut bertujuan mengetahui gambaran keluarga ideal dari tokoh lakon dalam 

film. Perbedaan antara penelitian Dian dan Widya dengan penelitian ini adalah 

subjek dan metode penelitian. Penelitian ini berusaha mengembangkan 

penelitian tersebut dengan melibatkan generasi Z sebagai subjek penelitian. 

Chotibul Umam dan Yustika Irfani Lindawati melakukan penelitian yang 

berjudulٍ“Persepsi Keluarga Ideal Pada Penonton Drama Korea Reply 1988”ٍ

dengan kriteria informan berusia 18-35 tahun.21 Informan penelitian tersebut 

 
21 Chotibul Umam dan Yustika Irfani Lindawati,ٍ“Persepsi Keluarga Ideal Pada Penonton 

Drama Korea Reply 1988,”ٍ Jurnal Pendidikan Sosiologi, vol.4:2 (2022), hlm. 17-27 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPSU/article/view/51081. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPSU/article/view/51081
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termasuk sebagai generasi Z. Perbedaan antara penelitian Umam & Yustika 

dengan penelitian ini adalah media yang membentuk gambaran keluarga ideal. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan kelima informan memiliki persepsi 

yang berbeda mengenai keluarga ideal setelah menyaksikan drama Korea 

Reply 1988. Hal ini dipengaruhi latar belakang yang berbeda-beda dari 

informan seperti pengetahuannya akan konsep keluarga ideal serta berbagai 

pengalaman di dalam kehidupan keluarganya. 

Penelitianٍ selanjutnyaٍ dariٍ Slametٍ Triadiٍ denganٍ judulٍ “Membangunٍ

Keluarga Kristen yang Ideal dalam Generasi Z.”22 Data yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengamatan di masyarakat setempat tanpa mencantumkan 

kriteria subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan sebelum membangun 

keluarga ideal, generasi Z perlu mengetahui keluarga ideal terlebih dahulu. 

Perbedaan penelitian Triadi dan penelitian yang akan dilakukan penulis 

terdapat pada kriteria subjek penelitian dengan syarat beragama Islam. 

Pernikahan diduga menjadi cara yang ideal untuk memenuhi kebutuhan 

seksual dan tugas perkembangan manusia dewasa. Dalam agama dan negara 

pernikahan memiliki tujuan yang selaras untuk membentuk keluarga yang 

bahagia. Namun fakta di lapangan menunjukkan angka perceraian yang 

meningkat. Bentuk dukungan pemerintah untuk mewujudkan tujuan 

pernikahan dan menekan angka perceraian dengan melaksanakan konseling 

pranikah di BP4 atau KUA. Kepedulian lembaga informal terhadap 

 
22 Slametٍ Triadi,ٍ “Membangunٍ Keluargaٍ Kristenٍ yangٍ Idealٍ dalamٍ Generasiٍ Z,”ٍ Theٍ

Messengers: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, vol.2:1 (2021), hlm. 155-167 

https://jurnalsttabdigusti.ac.id/index.php/Messengers/article/view/38. 

https://jurnalsttabdigusti.ac.id/index.php/Messengers/article/view/38
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kesejahteraan keluarga mendorong mereka memberikan layanan bantuan 

pranikah, baik dalam bentuk konseling atau sekolah pranikah melalui online. 

Sebelum memantapkan diri menuju pernikahan biasanya individu telah 

merangkai gambaran keluarga yang dicita-citakan. Gambaran keluarga ideal 

terbentuk melalui beberapa faktor. Berkembangnya media sosial yang pesat 

dimanfaatkan selebritis mewarnai jejaring sosial. Unggahan yang menghibur 

maupun edukasi tersirat bermunculan di laman-laman media sosial termasuk 

kehidupan berkeluarga. Kondisi ini dapat mempengaruhi generasi Z yang 

menjadi pengikut media sosial beberapa selebriti terhadap pandangan berumah 

tangga.  

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui presepsi 

keluarga ideal pada generasi Z yang mengikuti media sosial beberapa selebritis 

atau konten kreator dan mengetahui faktor terbentuknya gambaran keluarga 

ideal tersebut. Subjek penelitian adalah generasi Z dengan kriteria tertentu. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif studi fenomenologi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi keluarga ideal pada generasi Z sebagai dasar konseling 

pranikah? 

2. Apa faktor yang membentuk persepsi keluarga ideal pada generasi Z sebagai 

dasar konseling pranikah? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan persepsi keluarga ideal pada generasi Z 

sebagai dasar konseling pranikah. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pembentuk persepsi keluarga ideal 

pada generasi Z sebagai dasar konseling pranikah. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaimana 

fungsinya, yakni:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya Bimbingan Konseling Islam 

mengenai dasar pemberian konseling pranikah pada generasi Z tentang 

persepsi keluarga ideal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

bagi para pembaca mengenai persepsi keluarga ideal dan faktor yang 

membentuk persepsi keluarga ideal pada generasi Z. 

b. Bagi pembimbing, konselor, ataupun pihak yang menyelenggarakan 

konseling pranikah mengetahui aspek-aspek yang diharapkan generasi Z 

sebagai terhadap keluarga di masa depan. 
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c. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pembaharuan 

penelitian secara lebih mendalam berkaitan dengan keluarga, media 

sosial, dan generasi Z. 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran ditemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan judul penelitian yang dilakukan peneliti “Persepsi 

Keluarga Ideal pada Generasi Z sebagai Dasar Konseling Pranikah (Studi 

Fenomenologi pada Empat Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling)”. 

Untuk menghindari pengulangan, peniruan, ataupun plagiasi pada kajian 

pustaka akan dijabarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian 

tersebut diantaranya: 

1. Artikel penelitian yang berjudul “Konsep Keluarga Ideal dalam Al-Qur’an:ٍ

Kajian TafsirٍTematik”ٍpenelitianٍdariٍMuslimٍDjunedٍdanٍAsmaulٍHusna.ٍ

Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan dengan metode 

analisis data secara maudhu’i,ٍ yaituٍ denganٍ menghimpunٍ ayat-ayat Al-

Quran yang memiliki relevansi dengan keluarga ideal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Al-Quran memerintahkan umat Islam untuk berumah 

tangga dan memelihara keluarganya. Keharmonisan suatu keluarga sangat 

ditentukan oleh nilai-nilai akhlak yang dimiliki setiap anggota keluarga. 

Membina keluarga ideal perlu adanya kesadaran antara setiap anggota 

keluarga tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab masing-masing 

anggota keluarga. Membina keluarga yang ideal merupakan bagian dari 

menjaga ketenangan dan keutuhan masyarakat serta terwujudnya generasi 
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qurani.23 Penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat kesamaan dengan 

penelitian ini berkaitan dengan objek penelitian. Adapun perbedaannya 

berupa metode, subjek, dan tujuan penelitian dilakukan. 

2. Artikel penelitian dari Chotibul Umam dan Yustika Irfani Lindawati yang 

berjudulٍ “Persepsiٍ Keluargaٍ Idealٍ padaٍ Penontonٍ Dramaٍ Koreaٍ Replyٍ

1988”.ٍPenelitianٍ iniٍmenggunakanٍmetodeٍpenelitianٍkualitatifٍdeskriptifٍ

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui persepsi yang terbangun pada penonton drama Korea 

Reply 1988. Analisis data yang digunakan yaitu data reduksi, data display, 

dan verification. Teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber. 

Informan pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Hasil 

penelitian diperoleh kelima informan memiliki persepsi yang berbeda-beda 

terkait keluarga ideal setelah melihat drama Korea Reply 1988. Diketahui 

dua informan berada dalam posisi dominan, sementara tiga yang lain berada 

pada posisi negosiasi.24 Persamaan dengan penelitian ini adalah objek yang 

menjadi penelitian yaitu persepsi keluarga ideal dan metode penelitian. 

Adapun perbedaan penelitiannya terdapat pada subjek penelitian yang 

dipilih. 

3. Artikelٍpenelitianٍberjudulٍ“GambaranٍKeluargaٍIdealٍdalamٍFilmٍ(Analisisٍ

Kualitatif dalam Film CoralineٍkaryaٍHenryٍSelick)”ٍolehٍDianٍPramitaٍdanٍ

Widya Novi Angga Dewi. Penelitian yang menggunakan pendekatan 

 
23 MuslimٍDjuned,ٍAsmaulٍHusna.ٍ“KonsepٍKeluargaٍIdealٍdalamٍAl-Qur’an:ٍKajianٍTafsirٍ

Tematik”.ٍ Tafse: Journal of Qur'anic Studies, vol. 5:1 (2020), hlm. 55-71 https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/tafse. 
24 Umam dan Yustika,ٍ“PersepsiٍKeluargaٍIdeal...”,ٍhlm. 17 – 27. 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafse
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafse
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kualitatif dengan memanfaatkan penelitian kepustakaan, bahan, data, dan 

refrensi yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis. Tujuan penelitian 

untuk mendeskripsikan gambaran keluarga ideal menurut tokoh utama 

dalam media film yang diteliti dan pengaruh persepsi keluarga idaman 

terhadap tokoh utama dalam film tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

sebuah keluarga ideal adalah hasil dari keseimbangan aspek-aspek meliputi 

keluarga ideal harus berpusat pada pemenuhan kasih saying orang tua 

terhadap anak, terpenuhinya tugas-tugas individu antara ibu, ayah dan anak, 

serta finansial yang mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga.25 Terdapat 

kesamaan objek penelitian yang dilakukan yakni mengenai keluarga ideal. 

Sementara perbedaannya adalah subjek, metode, dan tujuan penelitian. 

4. Artikel penelitian yangٍberjudulٍ“KonselingٍPranikahٍuntukٍMeminimalisirٍ

Masalah-masalah Pranikah bagi CalonٍPengantin”.ٍPenelitianٍiniٍdilakukanٍ

oleh Azmatul Khairiah Sari, Alfaiz Alfaiz, Triave Nuzila Zahri, Roshinta 

Erezka, Yudhy Yudhy, M. Rizky Wiryawan, Ryan Hidayat Rafiola. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus dan studi literatur melalui 

pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk mencari faktor penyebab, 

faktor pendukung dari semua proses pranikah dan bagaimana solusi untuk 

menyiapkan psikologis dari pasangan yang akan menikah tadi melalui 

konseling pranikah. Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dengan 

observasi pasitipasif didapatkan hasil bahwa calon pengantin belum siap 

 
25 Dian Pramita dan Widya Novi Angga Dewi, “Gambaranٍ Keluargaٍ Idealٍ dalamٍ Filmٍ

(Analisisٍ Kualitatifٍ dalamٍ Filmٍ Coralineٍ karyaٍ Henryٍ Selick).”ٍ Pawiyatan, 3 (2021), hlm. 19 

http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/index.php/pawiyatan. 

http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/index.php/pawiyatan


17 

 

 

secara fisik dan psikologis untuk menghadapi pernikahan. Hal itu 

terobservasi bahwa calon pengantin yang masih berada pada keraguan untuk 

memasuki tahap pernikahan. Ketika dilakukan wawancara juga terungkap 

bahwa calon pengantin masih merasa belum siap untuk menikah dan 

mengatakan bahwa merasa masih kecil untuk menjalani pernikahan. Tapi 

karena beberapa faktor menyebabkan bersedia menikah.26 Terdapat 

kesamaan objek penelitian yang dilakukan yakni mengenai konseling 

pranikah dan pendekatan yang digunakan. Sementara perbedaannya adalah 

subjek, metode, dan tujuan penelitian. 

5. ArtikelٍpenelitianٍdariٍPitrotussaadahٍyangٍberjudulٍ “KonselingٍPranikahٍ

untuk Membentuk Keluarga Sakinah dan Menekan Angkaٍ Perceraian”.ٍ

Pitrotussaadah menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggabungkan 

studi pustaka dan studi lapangan dalam penelitiannya. Tujuan penelitian 

tersebut untuk mengetahui program konseling pranikah yang dilakukan 

KUA Mangunjaya bagi calon pasangan pengantin. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan program konseling pranikah berlangsung setiap hari Rabu. 

Metode yang digunakan ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Referensi 

materi yang digunakan saat konseling pranikah berjalan adalah buku 

Fondasi Keluarga Sakinah yang biasa digunakan oleh Bimas Islam saat 

melaksanakan bimbingan perkawinan.27 Penelitian Pitrotussaadah memiliki 

 
26 AzmatulٍKhairiahٍSari,ٍdkk.ٍ“Konseling Pranikah untuk Meminimalisir Masalah-masalah 

Pranikahٍ bagiٍ Calonٍ Pengantin”,ٍ Teraputik, vol.7:2 (2023), hlm. 22-27 

https://doi.org/10.26539/teraputik.722141. 
27 Pitrotussaadah,ٍ“Konseling Pranikah untuk Membentuk Keluarga Sakinah dan Menekan 

Angkaٍ Perceraian”,ٍ Jurnal Perspektif, vol.6:1 (2022), hlm. 25-40 

http://dx.doi.org/10.15575/jp.v6i1.164. 

https://doi.org/10.26539/teraputik.722141
http://dx.doi.org/10.15575/jp.v6i1.164
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kesamaan pada objek penelitian yang akan dilakukan penulis. Namun 

subjek, metode, dan tujuan penelitian berbeda.  

6. Artikelٍ “Pengaruhٍ Konselingٍ Pranikahٍ terhadapٍ Pengetahuanٍ danٍ Sikapٍ

MemilihٍPasanganٍHidupٍpadaٍMahasiswaٍDewasaٍAwal”ٍpenelitianٍyangٍ

dilakukan oleh Eti Surtiati dan Yuyun Rani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konseling pranikah terhadap pengetahuan dan sikap 

memilih pasangan hidup pada mahasiswa dewasa awal. Untuk mendapatkan 

hasil penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun hasil 

penelitian tersebut berupa adanya pengaruh yang bermakna pada 

pengetahuan dan sikap mahasiswa dewasa awal setelah diberikan konseling 

pranikah.28 Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah objek penelitian berkaitan dengan konseling pranikah. 

Sementara perbedaan terdapat pada metode penelitian yang digunakan.  

Berdasarkan kajian pustaka di atas yang menjadi pembeda antara 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah kebaruan pada 

subjek, tempat penelitian, dan metode keabsahan data yang digunakan. Peneliti 

memilih generasi Z yang mengikuti akun-akun selebriti atau konten kreator 

yang membagikan konten keluarga di media sosial sebagai informan. Hal 

tersebut untuk mengetahui persepsi subjek penelitian terhadap keluarga ideal 

dari konten-konten yang dilihat. Generasi Z yang menjadi kriteria dalam 

penelitian ini berstatus mahasiswa. Tempat penelitian dilakukan di Provinsi 

 
28 Eti Surtiati.ٍRaniٍYuyun,ٍ“Pengaruh Konseling Pranikah terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Memilihٍ Pasanganٍ Hidupٍ padaٍ Mahasiswaٍ Dewasaٍ Awal”,ٍ Jurnal Riset Kesehetan Poltekkes 

Depkes Bandung, vol.14:1 (2022), hlm. 105 https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v14i1.2005. 

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v14i1.2005


19 

 

 

Yogyakarta melibatkan empat informan dari perguruan tinggi yang berbeda. 

Peneliti memilih member check sebagai uji keabsahan data untuk mengetahui 

validitas dari hasil analisis yang telah dilakukan. Member check digunakan 

dengan cara menunjukkan analisis data ke masing-masing informan. Setelah 

informan menyatakan kesesuaian, informan diminta menandatangi lembar 

member check dan surat pernyataan.  

G. Landasan Teori 

Pada bagian ini penulis mencantumkan teori yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Adapun teori-teori tersebut di antaranya: 

1. Persepsi  

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi secara etimologi berasal dari bahasa latin percipere yang 

memiliki arti menerima atau mengambil.29 Davidoff dalam Walgito 

mengemukakan persepsi ialah suatu proses penerimaan stimulus oleh 

alat indera atau disebut penginderaan, kemudian melalui proses 

penginderaan tersebut stimulus menjadi sesuatu yang berarti setelah 

diorganisasikan dan diinterpretasikan.30 Persepsi berkaitan dengan 

proses penginderaan karena diterimanya suatu stimulus yang kemudian 

terjadi proses pemberian makna. 

 
29 Alex Sobur, Psikologi Umum: Dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 

hlm. 445. 
30 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), hlm. 100. 
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Rakhmat menyebutkan bahwa persepsi merupakan pemberian makna 

pada stimulus inderawi (sensory stimuli).31 Hanurawan menyampaikan 

persepsi sebagai sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang 

menghubungkan individu dengan lingkungannya.32 Pada definisi tersebut 

stimulus yang dimaksud ialah informasi. Individu dapat melakukan 

pemberian makna terhadap informasi yang diterima panca indera karena 

adanya suatu proses pengelolaan informasi yang disebut sebagai persepsi.  

Makna yang diberikan individu terhadap stimulus yang diterima dapat 

berbeda. Davidoff dalam Walgito menyebutkan bahwa persepsi bersifat 

individual.33 Persepsi merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam diri 

individu yang melibatkan organ-organ lain turut aktif dalam persepsi. 

Persepsi dapat dikemukakan karena kemampuan berpikir, perasaan, 

pengalaman-pengalaman dari individu, sehingga dalam mempersepsi 

suatu stimulus yang sama, hasil persepsi antara individu mungkin akan 

menemukan perbedaan.  

Dari penjabaran definisi di atas dapat diketahui bahwa persepsi 

merupakan proses diterimanya suatu stimulus atau informasi yang 

melibatkan panca indera, kemudian diinterpretasikan sehingga dapat 

memberikan makna pada informasi tersebut oleh individu yang 

bersangkutan. Sebagian besar stimulus berasal dari luar dan diterima oleh 

indera penglihatan. Persepsi bersifat individual karena adanya perbedaan 

 
31 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya, 2011), hlm. 50. 
32 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, (Bandung: Rosdakarya 2015), hlm. 34. 
33 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum., hlm. 100. 
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dalam proses mempersepsi yang dilandasi oleh kemampuan berpikir, 

perasaan, dan pengalaman individu yang berbeda. 

b. Proses Persepsi 

Sebelum menginterpretasikan suatu stimulus menjadi bermakna, 

stimulus harus melewati proses persepsi. Dalam Walgito dijelaskan 

proses terjadinya persepsi sebagai berikut:34 

1) Objek menimbulkan stimulus. Objek dan stimulus merupakan hal 

yang berbeda, tetapi ada kalanya satu. 

2) Stimulus mengenai alat indera. Proses ini disebut proses fisik atau 

proses kealaman. 

3) Stimulus yang ditangkap alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke 

otak disebut sebagai proses fisiologis. 

4) Terjadi suatu proses di otak sebagai pusat kesadaran, sehingga 

individu menyadari yang dilihat, didengar, atau diraba. Proses yang 

terjadi ini disebut proses psikologis. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa proses persepsi didahului 

oleh adanya objek dan stimulus yang mengenai alat indera. Kemudian 

stimulus tersebut diteruskan ke otak yang berperan sebagai pusat 

kesadaran. Di dalam otak terakhir dari persepsi adalah individu 

menyadari tentang yang dilihat, didengar, atau diraba dari stimulus yang 

diterima alat indera.  

 
34 Ibid., hlm. 100. 
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c. Objek persepsi 

Objek yang ada di sekitar manusia dapat dipersepsi, bahkan manusia 

itu sendiri dapat dipersepsi. Individu yang menjadikan dirinya sendiri 

sebagai objek persepsi disebut sebagai self perception atau persepsi diri. 

Dalam Walgito objek persepsi dibagi menjadi dua sebagai berikut:35 

1) Non manusia. Objek persepsi yang berwujud non manusia dalam 

bentuk apapun seperti benda. Objek ini disebut things perception atau 

nonsocial perception. 

2) Manusia. Manusia yang dijadikan sebagai objek persepsi disebut 

dengan person perception atau social perception. Persepsi yang 

berobjekkan manusia dibahas tersendiri dalam ranah psikologi sosial. 

d. Faktor yang Berperan dalam Persepsi 

Khaiani menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya persepsi terbagi menjadi dua yakni faktor internal dan 

faktor eksternal.36 Faktor internal berasal dari dalam diri individu, 

sementara faktor eksternal berasal dari lingkungan dan objek-objek yang 

terlibat. Faktor-faktor tersebut sebagai berikut: 

1) Faktor internal  

a) Fisiologis. Informasi yang diterima panca indera akan 

mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan arti 

terhadap lingkungannya.  

 
35 Walgito, Pengantar Psikologi Umum., hlm. 108-109. 
36 Khairani, Psikologi Umum., hlm. 63-65. 
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b) Perhatian. Suatu proses memfokuskan pada objek yang ditangkap 

panca indera. 

c) Minat. Kecenderungan individu untuk memperhatikan tipe tertentu 

dari stimulus atau objek. 

d) Kebutuhan yang searah. Kuatnya individu mencari objek atau 

pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya. 

e) Pengalaman dan ingatan. Kejadian masa lalu dan ingatan individu 

terhadap pengalaman dapat mengetahui rangsangan dalam 

pengertian luas. 

f) Suasana hati. Kondisi emosi, mood, atau perasaan individu ketika 

menerima stimulus dapat mempengaruhi perilaku atau reaksi.  

2) Faktor eksternal 

a) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus. Bentuk dapat 

mempengaruhi persepsi individu karena saat individu melihat 

bentuk ukuran suatu objek akan mudah memfokuskan perhatian 

dan membentuk persepsi.  

b) Warna dari objek-objek. Cahaya yang lebih banyak pada objek 

dapat lebih mudah dipahami. 

c) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus yang memiliki ciri 

berbeda atau keunikan dari stimulus yang lain akan banyak menarik 

perhatian. 

d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus yang sering 

diperhatikan akan memberikan makna lebih daripada stimulus yang 
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hanya sekali dilihat. Kekuatan stimulus merupakan daya dari suatu 

objek yang dapat mempengaruhi persepsi. 

e) Motion atau gerakan. Objek yang memberikan gerakan dalam 

jangkauan pandangan akan banyak diperhatikan individu.  

Persepsi yang bersifat individual memungkinkan adanya perbedaaan 

antara individu dalam mempersepsikan objek yang sama. Faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi perbedaan persepsi menurut Khairani adalah 

perhatian, set, sistem nilai, kebutuhan, dan ciri kepribadian.  

1) Perhatian. Individu tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada di 

sekitarnya. Pada perhatian ini individu berupaya memfokuskan 

perhatiannya pada satu atau beberapa objek. 

2) Set. Set disebut juga sebagai harapan individu terhadap stimulus yang 

akan terjadi. Contoh seorang pelari yang siap di garis start. Ketika ia 

mendengar bunyi pistol, ia harus berlari. 

3) Kebutuhan. Kebutuhan pribadi individu, baik yang bersifat sesaat atau 

menetap dapat mempengaruhi terbentuknya persepsi.  

4) Sistem nilai. Kebudayaan mampu mempengaruhi cara berpikir dan 

bertindak individu. Sistem nilai yang menjadi bagian dari kebudayaan 

juga dapat berpengaruh terhadap persepsi. Misal, anak-anak dari 

keluarga miskin mempersepsikan mata uang logam lebih besar dari 

ukuran sebenarnya, sementara anak-anak dari keluarga kaya tidak 

ditemukan gejala tersebut. 
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5) Ciri kepribadian. Kepribadian individu dalam mempersepsikan objek 

yang sama dapat menemukan perbedaan. Mahasiswa yang aktif, 

dinamis, kreatif, dan berani mempersepsikan dosennya sebagai sosok 

yang memukau, menyenangkan, dan menambah kemajuan dalam 

berpikir.  

Dalam psikologi sosial disebut persepsi sosial memiliki faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pembentukannya. Robbin dalam Hanurawan 

ada tiga faktor yang mempengaruhi persepsi sosial di antaranya:37 

1) Faktor penerima 

Pengamatan individu terhadap orang lain dapat dipengaruhi oleh 

ciri-ciri kepribadiannya. Ciri-ciri yang dimaksud berupa nilai dan sikap, 

konsep diri, harapan-harapan dalam diri, dan pengalaman di masa lalu. 

Individu dengan bekal ciri-ciri tersebut dapat melibatkan kognitifnya 

sehingga mempengaruhi persepsinya dalam memahami orang lain. 

2) Faktor situasi 

Seleksi, kesamaan, dan organisasi perseptual menjadi faktor situasi 

pada proses persepsi sosial. Tindakan individu memusatkan perhatian 

pada objek yang disukai disebut sebagai seleksi informasi. Unsur 

kesamaan cenderung akan mendorong individu mengkategorikan 

orang-orang ke kategori yang sama seperti status sosial, etnik, dan jenis 

 
37 Hanurawan, Psikologi Sosial, hlm. 37-40. 
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kelamin. Organisasi perseptual yakni pemahaman individu terhadap 

objek atau orang lain dengan logis, teratur, dan runtut.  

3) Faktor objek 

Objek yang diamati individu pada persepsi sosial adalah orang lain 

meliputi ciri-ciri unik, kekontrasan, ukuran dan intensitas, serta 

kedekatan objek dengan latar sosial orang lain. Ciri-ciri unik yang dan 

kekontrasan seseorang dengan lingkungan fisik maupun sosialnya 

dapat lebih mudah dipersepsi. Ukuran dan intensitas dalam diri objek 

seperti bentuk wajah atau ukuran fisik dapat menimbulkan kesan pada 

orang lain. Orang-orang dari latar belakang sosial tertentu cenderung 

diklasifikasikan memiliki ciri-ciri yang sama dengan lingkungan 

tersebut.  

2. Keluarga 

a. Definisi Keluarga 

Pengertian keluarga memiliki arti yang luas. Schiffman & Kanuk 

mengartikan keluarga adalah dua orang atau lebih yang saling berinteraksi 

dan mempunyai ikatan darah, pernikahan, atau pengadopsian, serta tinggal 

secara bersama-sama.38 Dalam KBBI keluarga merupakan ibu dan bapak 

beserta anak-anaknya, orang seisi rumah yang menjadi tanggungan, sanak 

saudara, dan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam 

masyarakat.39 Sejalan dengan definisi dari KBBI, Kertamuda 

 
38 Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, hlm. 46 
39 BadanٍPengembanganٍdanٍPembinaanٍBahasa,ٍ“KamusٍBesarٍBahasaٍIndonesia (KBBI) 

Daring.”ٍdiaksesٍ02ٍFebruariٍ2024. 
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menyebutkan salah satu bentuk keluarga adalah keluarga inti terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak-anaknya.  

Keluarga sebagai sistem sosial terkecil di masyarakat tinggal bersama 

di dalam satu tempat, melakukan kerja sama dalam aspek ekonomi, dan 

mengalami proses reproduksi sebagaimana diungkapkan oleh Mudrock.40 

Dari definisi tersebut secara historis keluarga terbentuk dari pernikahan 

antara laki-laki dan perempuan yang tinggal bersama di satu rumah. 

Kemudian hadir buah hati melalui proses reproduksi dan adanya tanggung 

jawab ekonomi yang diberikan suami kepada istri serta anak-anaknya.  

Koerner dan Fitzpatrick dalam Lestari memberikan definisi keluarga 

melalui tiga aspek yaitu:41  

1) Definisi struktural 

Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran anggota-anggota 

tertentu, seperti anak, orang tua, dan kerabat lainnya. Fokus definisi ini 

terdapat pada siapa yang menjadi bagian keluarga. 

2) Definisi fungsional 

Definisi ini lebih menekankan pada pemenuhan tugas-tugas dan fungsi 

psikososial meliputi, perawatan, sosialisasi anak, dukungan emosional 

dan materi, serta peran-peran spesifik. 

3) Definisi transaksional 

 
40 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 4 
41 Ibid., hlm. 5 
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Kelompok yang mampu membangun, memunculkan, dan 

mengembangkan keintiman melalui tindakan-tindakan yang 

membentuk identitas sebagai keluarga, seperti ikatan emosional, 

pengalaman sejarah, dan aspirasi untuk masa depan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan keluarga adalah 

interaksi antara dua orang yang memiliki ikatan darah yang menempati 

satu atap rumah, memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. 

Keluarga menjadi kelompok terkecil dalam masyarakat. 

b. Bentuk Keluarga 

Di Indonesia istilah keluarga dipengaruhi oleh suatu sistem, baik itu 

kekerabatan, budaya, aturan-aturan yang berlaku, dan sistem nilai yang 

ada. Hal ini menimbulkan berbagai bentuk keluarga. Terdapat beberapa 

bentuk keluarga di antaranya:42 

1) Keluarga batih (Nuclear Family) 

Keluarga batih disebut juga sebagai keluarga inti. Keluarga ini 

merupakan satu unit keluarga terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, dan 

anak.   

2) Keluarga luas (Extended Family) 

Keluarga luas terdiri atas beberapa keluarga inti yang masih memiliki 

ikatan darah sebagai pemersatu dalam hubungan satu dengan yang 

lain.  

3) Keluarga konjungal (Conjungal Family) 

 
42 Fatchiah E. Kertamuda., Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, hlm. 47-51 
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Goode dalam Sunarto, keluarga konjugal berarti keluarga inti yang 

mempunyai hubungan kekerabatan dari keluarga yang berorientasi 

pada salah satu atau kedua belah pihak. 

4) Keluarga dengan orang tua tunggal (Single Parent Family) 

Menurut Hurlock keluarga dengan orang tua tunggal merupakan 

keluarga yang hanya salah satu dari orang tuanya yang tinggal bersama 

anaknya (ayah atau ibu) dan bertanggung jawab sepenuhnya atas anak. 

Kondisi seperti ini dapat terjadi karena kematian pasangan, perceraian, 

atau kelahiran anak di luar nikah. 

c. Fungsi Keluarga 

Menjalankan kehidupan berkeluarga dan terlibat kerja sama dengan 

anggota keluarga yang lain, Benokraitis mengemukakan fungsi keluarga 

sebagai berikut:43 

1) Mengatur aktivitas seksual 

Setiap masyakarat memiliki norma aturan yang berlaku, termasuk 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan seksual. Terdapat beragam 

cara untuk memenuhi kebetuhan seksual, baik dari yang melanggar 

norma atau memilih berkeluarga. 

2) Tempat anak bersosialisasi 

Keluarga tempat pertama bagi anak mempelajari banyak hal seperti 

keyakinan serta nilai-nilai dalam keluarga. Anak belajar berinteraksi 

 
43 Kertamuda., Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, hlm. 53-54. 



30 

 

 

dengan orang lain dari keluarga yang dapat bermanfaat bagi 

kehidupannya di masa depan. 

3) Jaminan dan keamanan secara ekonomi 

Keluarga memegang andil pemenuhan kebutuhan berupa rasa aman dan 

stabilitas finansial seperti makanan, pakaian, perlindungan, dan 

sumber-sumber kehidupan lain untuk keberlangsungan hidup. 

4) Pemberi dukungan emosional 

Keluarga menjadi kelompok utama yang penting memberikan 

dukungan, cinta, dan kebutuhan emosional lainnya terpenuhi sehingga 

membuat mereka hidup bahagia, sehat, dan aman. 

5) Tempat status sosial 

Kelas sosial dapat dikategorikan sama dengan tingkat dalam 

kemasyarakatan yang terkait dengan pendidikan, kekayaan, kekuatan, 

prestise, dan sumber nilai lainnya. Kelas sosial dapat mempengaruhi 

kehidupan keluarga. 

d. Keluarga Ideal 

Ideal memiliki arti sangat sesuai dengan yang dicita-citakan, diangan-

angankan, atau dikehendaki.44 Dari definisi ideal tersebut, keluarga ideal 

adalah kondisi keluarga yang dibangun sesuai harapan individu. Ideal 

tidak hanya sesuatu yang diharapkan atau dipegang teguh oleh manusia. 

Perlu adanya usaha untuk mewujudkan keluarga ideal. 

 
44 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 416. 
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Masyarakat Indonesia mempunyai istilah yang beragam untuk 

menggambarkan keluarga ideal. Nashori menyebutkan keluarga yang 

diidealkan setiap manusia adalah keluarga yang memiliki ciri-ciri mental 

sehat yang penuh sakinah (ketenangan), mawaddah (cinta), dan rahmah 

(kasih sayang).45 Ada yang menggunakan istilah keluarga sakinah, 

keluarga sakinah mawaddah wa rahmah (keluarga samara), keluarga 

sakinah mawaddah wa rahmah dan berkah, keluarga maslahah, keluarga 

sejahtera, dan lain-lain. Semua konsep keluarga ideal dengan nama yang 

berbeda ini sama-sama mensyaratkan terpenuhinya kebutuhan batiniyah 

dan lahiriyah dengan baik.46 

Keluarga yang bahagia dapat dikenali melalui ciri-ciri ataupun 

suasana yang tercipta dalam kehidupan berkeluarga dari keluarga itu 

sendiri. Danuri menyebutkan ciri-ciri keluarga bahagia antara lain:47 

1) Adanya ketenangan jiwa yang dilandasi oleh ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2) Hubungan yang harmonis antar individu dalam anggota keluarga dan 

masyarakat 

3) Terjamin kesehatan jasmani, rohani, dan sosial 

4) Kebutuhan sandang, pangan, dan papan tercukupi 

5) Adanya jaminan hukum terutama hak asasi manusia 

 
45 Wahyu Eko Handayani, Konseling Keluarga, (Yogyakarta: Binafsi Publisher, 2015), hlm. 

12. 
46 Tim Penyusun Ditjen Bimas Islam Kemenag, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit 

Bina Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017), hlm. 12. 
47 Wahyu Eko Handayani, Konseling Keluarga, hlm. 77 



32 

 

 

6) Tersedianya pelayanan pendidikan yang wajar 

7) Adanya jaminan hari tua, sehingga tidak mengkhawatirkan keadaan 

masa tua 

8)  Tersedianya fasilitas rekreasi yang wajar 

e. Aspek-aspek Keharmonisan Keluarga 

Menurut Olson dan Defrain dalam Kertamuda, membangun keluarga 

yang sukses, bahagia, dan kuat diperlukan upaya sebagai berikut:48 

1) Komitmen. Menumbuhkan nilai-nilai seperti kepercayaan (trust), 

kejujuran (honesty), dapat dipercaya (dependability), dan setia 

(faithfulness) sebagai komitmen dalam keluarga. 

2) Saling menghargai dengan menunjukkan nilai-nilai saling 

memperhatikan dan peduli satu sama lain.  

3) Menghabiskan waktu bersama-sama. Kebersamaan akan meningkatkan 

kualitas keluarga, baik dari segi waktu bersama atau menjalankan 

aktivitas bersama. 

4) Memiliki bentuk komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik 

memudahkan anggota keluarga membagi perasaan, memberikan pujian 

dan dukungan, berkompromi, menghargai pendapat, serta menghindari 

saling menyalahkan. 

5) Memiliki orientasi yang kuat terhadap nilai-nilai keyakinan secara 

spiritual dan agama meliputi harapan (hope), kepercayaan (faith), 

kepeduliaan, etika, dan kemanusiaan. Dengan memiliki nilai-nilai 

 
48 Fatchiah E. Kertamuda., Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, hlm. 52-53. 
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tersebut diharapkan dapat menciptakan hubungan yang positif pada 

anggota keluarga. 

6) Mampu menghadapi krisis dengan pandangan yang positif. Tidak 

mudah putus asa dalam menghadapi berbagai permasalahan, sehingga 

peran keluarga masih berfungsi. 

3. Generasi Z 

a. Pengertian Generasi Z 

Generasi Z disebut juga sebagai Gen Z, iGen, Gen Zers. Generasi ini 

lahir setelah generasi milenial. Firamadhina dan Hetty menyebutkan 

generasi Z atau lebih dikenal dengan sebutan Gen Z lahir pada tahun 1995 

hingga 2010.49 Rentang tahun kelahiran generasi Z disebutkan berbeda oleh 

Arum dkk yaitu dari tahun 1997-2012.50 Sawitri mengungkapkan generasi 

Z memiliki persamaan sebagai generasi yang tumbuh saat teknologi mulai 

berkembang pesat, sehingga membuat generasi ini akrab dengan beragam 

media sosial yang ada.51 Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 

memahami generasi Z merupakan individu yang lahir setelah generasi 

milenial antara tahun 1997-2012 yang akrab dengan berbagai media sosial.  

Setiap negara memiliki populasi generasi Z termasuk negara 

Indonesia. Tahun 2020 Badan Pusat Statistik merilis sensus penduduk 

 
49 Fadhlizhaٍ IzzatiٍRinandaٍFiramadhina,ٍHettyٍKrisnani,ٍ “PerilakuٍGenerasiٍZٍTerhadapٍ

PenggunaanٍMediaٍSosialٍTIKTOK:ٍTiktokٍSebagaiٍMediaٍEdukasiٍDanٍAktivisme,”ٍShare Social 

Work Jurnal, vol.10:1 (2020), hlm. 199, https://doi.org/10.24198/share.v10i2.31443. 
50 LinggaٍSekarٍArum,ٍAmiraٍZahrani,ٍdanٍNickytaٍArcindyٍDuha,ٍ“KarakteristikٍGenerasiٍ

Zٍ danٍ Kesiapannyaٍ dalamٍ Menghadapiٍ Bonusٍ Demografiٍ 2030”,ٍ ASRJ: Accounting Student 

Research Journal, vol.2:1 (2023), hlm. 60. 
51 DianٍRatnaٍSawitri,ٍ “PerkembanganٍKarierٍGenerasi Z: Tantangan dan Strategi dalam 

MewujudkanٍSDMٍIndonesiaٍyangٍUnggul,”ٍJurnal Fakultas Psikologi UNDIP, hlm. 149. 

https://doi.org/10.24198/share.v10i2.31443
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dengan hasil sebagian besar penduduk Indonesia berasal dari generasi Z. 

Jumlah tersebut mencapai angka 27,94% sementara generasi milenial 

berjumlah 25,87%.52 Meninjau dari data sensus tersebut keberadaan 

generasi Z lebih banyak daripada generasi-generasi lainnya. Dengan 

jumlah tersebut generasi Z dapat megang peran yang penting dan 

memberikan pengaruh bagi bangsa Indonesia. 

b. Karakteristik Generasi Z 

Setiap generasi di suatu negara memiliki perbedaan karakteristik satu 

sama lain. Meskipun begitu, generasi Z memiliki karakteristik yang khas 

dibandingkan generasi sebelumnya. Penelitian Kyrousi dkk dalam Sawitri, 

generasi Z memiliki ciri khas seperti53: 

1) Paham mengenai teknologi tanpa memiliki tujuan yang tinggi 

2) Mayoritas generasi telah memasuki dunia kerja atau masih mengenyam 

pendidikan di perguruan tinggi 

3) Berani mengambil resiko daripada generasi milenial 

4) Membutuhkan dukungan dan kurang mandiri 

5) Menghabiskan sebagian besar hidup mereka untuk berkomunikasi 

digital dengan keinginan tetap terhubung secara sosial 

 
52 Diyan Nur Rakhmah. Gen Z Dominan, Apa Maknanya bagi Pendidikan Kita? Kamis, 04 

Februari 2021 https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-

maknanya-bagi-pendidikan-kita (diakses pada 25 Januari 2024). 
53 DianٍRatnaٍSawitri,ٍ “PerkembanganٍKarier Generasi Z: Tantangan dan Strategi dalam 

MewujudkanٍSDMٍIndonesiaٍyangٍUnggul,”ٍhlm.ٍ149. 

https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-maknanya-bagi-pendidikan-kita
https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-maknanya-bagi-pendidikan-kita
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6) Dalam hal keterampilan sosial memiliki kekurangan seperti 

mendengarkan maupun berpartisipasi dalam percakapan serta 

menangani konflik dan memecahkan masalah 

7) Lebih suka bekerja sendiri 

Rakhmah dalam laman Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengungkapkan penelitian dari Bruce Tulgan & RainmakerThinking, Inc. 

yang bersifat longitudinal sepanjang 2003 hingga 2013 menemukan lima 

karakteristik generasi Z antara lain:54 

1) Media sosial merupakan gambaran masa depan generasi Z. Media 

sosial menjadi jembatan bagi generasi ini agar saling terhubung, 

berkomunikasi, dan berinteraksi 

2) Keterhubungan generasi Z dengan orang lain menjadi hal yang penting. 

Dalam situasi ini keterhubungan yang dijalin secara digital 

3) Adanya kesenjangan keterampilan seperti komunikasi interpersonal, 

budaya kerja, keterampilan teknis, dan berpikir kritis 

4) Keterbatasan pengalaman dalam menjelajah lingkungan secara 

geografis, karena kemudahan generasi Z terkoneksi dengan banyak 

orang melalui virtual 

5) Keterbukaan pola pikir generasi Z menerima keragaman informasi dan 

perbedaan pandangan 

c. Perkembangan Psikososial Generasi Z 

 
54 DiyanٍNurٍRakhmah.ٍ“GenٍZٍDominan,ٍApaٍMaknanyaٍbagiٍPendidikanٍKita?”ٍKamis,ٍ04ٍ

Februari 2021 https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-

maknanya-bagi-pendidikan-kita (diakses pada 25 Januari 2024) 

 

https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-maknanya-bagi-pendidikan-kita
https://pskp.kemdikbud.go.id/produk/artikel/detail/3133/gen-z-dominan-apa-maknanya-bagi-pendidikan-kita
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Rentang tahun kelahiran generasi Z menunjukkan bahwa rata-rata 

individu generasi Z berumur 28-14 tahun. Menurut teori psikologi 

perkembangan, usia ini termasuk dalam jenjang remaja hingga dewasa 

awal. Generasi Z masih dihadapkan tugas perkembangannya. Teori 

psikososial Erikson menunjukkan tahapan yang harus dihadapi generasi Z 

pada usia remaja hingga dewasa awal yaitu: 

1) Identity vs Identity Confusion (Identitas vs Kekacauan Identitas).  

Generasi Z remaja melewati masa pencarian identitas. Identitas 

terbentuk melalui tiga persoalan besar meliputi pilihan pekerjaan, 

pemilihan nilai-nilai untuk diterapkan dalam hidup, dan perkembangan 

identitas seksual yang memuaskan.55 Individu pada masa remaja mulai 

mencapai orientasi seksualnya yakni muncul rasa ketertarikan terhadap 

lawan jenis.  

Apabila identitas tidak terselesaikan secara penuh pada masa ini 

akan menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan identitas di 

sepanjang tahap dewasa. Hal ini dapat menghambat tercapainya 

kedewasaan secara psikologis. Erikson menjelaskan karakteristik 

kekacauan identitas ditandai dengan perilaku remaja yang kacau dan 

perasaan rendah diri yang menyakitkan.56  

2) Intimacy vs Isolation (Keintiman dan Isolasi) 

 
55 Diane E. Papalia, Sally Wendkos Olds, Ruth Duskin Feldman, Human Development ed. 

10, terj. Brian Marwensdy (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2009), hlm. 66. 
56 Ibid., hlm. 67. 
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Generasi Z dewasa awal yang tidak menjalin kedekatan komitmen 

dengan orang lain beresiko terlalu terisolasi dan berfokus pada diri 

sendiri.57 Intimacy atau kedekatan hubungan mendorong kepekaan, 

empati, komunikasi emosi, penyelesaian masalah dengan pasangan, 

mempertahankan komitmen, atau mengambil keputusan seksual. Hal 

tersebut akan berujung pada keputusan melanjutkan hubungan menuju 

pernikahan atau berpasangan tanpa menikah. 

4. Konseling Pranikah 

a. Definisi Konseling Pranikah 

Bimbingan dan konseling sering diartikan sebagai istilah yang sama. 

Walgito menyebutkan dalam konseling ada masalah pada individu yang 

akan diselesaikan bersama konselor.58 Gladding dalam Kertamuda 

menyebutkan konseling sebagai hubungan pribadi yang terjalin antara 

konselor dan konseli, yang mana tugas konselor membantu konseli untuk 

memahami diri konseli.59 Dari pengertian tersebut konseling merupakan 

hubungan yang terjalin antara konselor dan individu untuk membantu 

pemecahan masalah yang dialami konseli. 

Beberapa penelitian menyebutkan konseling pranikah bersifat 

pemberian bantuan. Elfira menyebutkan konseling pranikah sebagai 

pemberian pengetahuan, keterampilan, dan informasi tentang pernikahan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan pasangan yang akan 

 
57 Ibid., hlm. 168. 
58 Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, hlm. 7. 
59 Kertamuda., Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, hlm. 2. 
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menikah.60 Dari pengertian di atas, konseling pranikah merupakan 

pemberian bantuan yang berkaitan dengan pernikahan diberikan kepada 

calon pasangan suami istri. Tujuan dari konseling pranikah agar individu 

mampu memahami dirinya dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

rumah tangga agar mencapai keluarga harmonis. 

Konseling pranikah menjadi bagian dari konseling pernikahan yang 

dilaksanakan sebelum individu menikah. Di Indonesia konseling pranikah 

sering menggunakan istilah bimbingan pranikah, bimbingan pernikahan, 

atau konseling pernikahan. Bimbingan pranikah lebih umum digunakan 

oleh agama Islam dalam pemberian bantuan berupa bekal pengetahuan 

oleh lembaga BP4 atau KUA kepada calon pengantin. Adapun urgensi, 

tujuan, dan asas-asas konseling pranikah sejalan dengan konseling 

pernikahan. 

b. Urgensi Konseling Pranikah 

Walgito mengungkapkan pemberian konseling pernikahan pada 

individu memiliki urgensi sebagai berikut:61  

1) Masalah perbedaan individu 

Individu diciptakan dengan karakteristik serta kemampuan yang 

berbeda-beda. Perbedaan ini akan mempengaruhi cara individu 

mengatasi masalah. Individu yang tidak mampu mengatasi masalahya 

 
60 Ninilٍ Elfira,ٍ “KinerjaٍKonselorٍ padaٍKonselingٍ Pranikah,”ٍ Jurnal Pamomong, vol.1.1 

(2020), hlm. 14. 
61 Ibid., hlm. 8. 
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sendiri membutuhkan bantuan orang lain melalui bimbingan dan 

konseling. 

2) Masalah kebutuhan 

Pernikahan menjadi pemenuhan kebutuhan individu. Namun 

dalam menjalankan pernikahan terkadang menemukan beberapa 

konflik atau sekadar keresahan batin. Dalam hal seperti ini individu 

membutuhkan bantuan untuk mengarahkan atau memberikan 

pandangan.  

3) Masalah perkembangan individu 

Manusia mengalami perkembangan dan berakibat munculnya 

perubahan-perubahan pada diri individu. Dampak dari hal ini akan 

menimbulkan kesulitan dalam pernikahan. Oleh karena itu, individu 

perlu bantuan orang lain agar terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

4) Masalah latar belakang sosio-kultural  

Kehidupan masyarakat seperti kondisi sosial. politik, ekonomi, 

industri, sikap, nilai, dan sebagainya juga mengalami perkembangan. 

Saat ini individu tengah menghadapi pada berbagai macam tantangan 

dam tuntutan kebutuhan. Ketidakmampuan individu menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin kompleks seperti ini 

membutuhkan layanan bimbingan dan konseling. 

c. Tujuan Konseling Pranikah 
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Tujuan konseling secara umum untuk mencegah masalah yang tengah 

dihadapi individu. Willis mengungkapkan konseling pra pernikahan 

bertujuan untuk mempercepat proses berpacaran menuju pelaminan jika 

pasangan telah sanggup, menumbuhkan kesadaran pada pasangan yang 

berpacaran agar masa pacaran tidak menyimpang dari ajaran agama, dan 

membina masa pacarana menjadi masa kreatif untuk mengembangkan 

bakat serta kemampuan masing-masing sebagai bekal berumah tangga.62 

Dalam penelitian Muallifah, konseling pranikah memiliki tujuan 

membantu dan mendukung tercapaianya keluarga sakinah, mawaddah, dan 

rahmah.63 Dari kedua pendapat tersebut dapat ditinjau bahwa tujuan 

konseling pranikah hanya sebatas mengembangkan potensi pada masa 

pacarana dan membantu calon pasangan yang hendak menikah supaya 

dapat mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Mary M.J dalam Muallifah dkk menyebutkan tujuan konseling 

pranikah sebagai berikut:64 

1) Memberikan pemahaman mengenai persiapan pernikahan kepada calon 

pasangan. 

2) Memberikan penguatan dan meningkatan komitmen antar calon 

pasangan dalam membina rumah tangga yang bahagia di masa depan. 

 
62 Sofyan Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm.166. 
63 Muallifah,ٍElokٍHalimatusٍSa’diyah,ٍUlfahٍMuhayani,ٍ“PremaritalٍCounseling;ٍPraٍNikahٍ

Membentukٍ Keluargaٍ Sakinah,ٍ Mawaddah,ٍ Waٍ Rahmah,”ٍ EGALITA: Jurnal Kesetaraan dan 

Keadilan Gender, vol.18:2 (2023), hlm.81. 
64 Ibid., hlm.81. 
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3) Memberikan pengetahuan atau metode mengenai penyelesaian masalah 

dan manajemen konflik selama membina rumah tangga bagi calon 

pasangan. 

4) Memberikan pemahaman pentingnya saling menerima dan cara 

beradaptasi dengan pasangan. 

d. Aspek-aspek konseling pranikah 

Penelitian yang dilakukan Muallifah dkk menunjukkan aspek-aspek 

konseling pranikah meliputi:65 

1) Penguatan mental persiapan menikah 

Kesiapan mental untuk menghadapi pernikahan menjadi aspek 

yang dibutuhkan dalam pernikahan. Kesiapan mental dapat 

mencerminkan kedewasaan seseorang dari berbagai aspek seperti, 

pengalaman, emosional, maupun pengetahuan. Siap mental berarti 

seseorang memiliki kondisi yang memungkinkannya untuk responsif 

dan tangguh menghadapi berbagai situasi.  

Setiap pasangan perlu mempersiapkan psikologis dan mental 

sebelum menikah. Tanpa kesiapan mental yang baik, suami istri akan 

kesulitan menghadapi peran ataupun permasalahan yang terjadi pada 

rumah tangga. Hal tersebut tentu akan mempengaruhi keharmonisan 

keluarga. 

2) Pelatihan parenting competence 

 
65 Ibid., hlm. 83-85. 
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Isu pengasuhan di Indonesia sering kali terkait dengan sulitnya 

melepaskan diri dari keterikatan dengan orang tua dan keluarga besar. 

Masalah ekonomi dapat menjadi penyebab, namun masalah emosional 

seringkali lebih dominan. Hal ini menyebabkan orang tua merasa tidak 

memiliki peran yang signifikan dalam keluarga, sehingga terkadang 

kakek nenek turut serta dalam pengasuhan anak. Selain itu, kurangnya 

kemampuan orang tua dalam memahami orang lain dan lingkungan, 

serta ketidakinginan untuk memahami karakter setiap anak, juga 

menjadi pemicu masalah. 

Anak merupakan tanggung jawab orang tuanya secara bersama-

sama, baik ayah dan ibunya. Oleh karena itu, dalam bimbingan atau 

konseling pranikah, penting untuk menekankan agar calon pengantin 

memahami dan menguasai keterampilan berkaitan dengan pengasuhan 

yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Kedekatan orang tua 

dengan anak perlu menjadi perhatian bersama. Anak yang memiliki 

kedekatan dengan orang tua yang baik dapat berdampak pada tumbuh 

kembang anak secara optimal dari segi fisik maupun psikologis. 

3) Menguatkan komitmen pernikahan 

Konseling pranikah berusaha untuk meningkatkan komitmen dan 

pemahaman lainnya berkaiatan dengan keluarga pada calon pasangan 

dapat dibimbing dalam membangun hubungan pernikahan. Tidak hanya 

masalah internal keluarga, tetapi juga masalah di lingkungan sosial 

umumnya dapat mempengaruhi hubungan tersebut. Oleh karena itu, 
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pasangan harus belajar mengatasi konflik dan menjalani kehidupan 

pernikahan dengan baik selama mengikuti konseling pranikah. Tujuan 

dari konseling ini adalah membantu calon pengantin mengatasi masalah 

dengan cara yang bijaksana dan positif, seperti meningkatkan toleransi, 

saling menghargai, berkomunikasi secara efektif, sehingga mereka 

termotivasi untuk mencapai perkembangan, kemandirian, dan 

kesejahteraan keluarga mereka. 

4) Membangun pola komunikasi dalam rumah tangga 

Komunikasi merupakan sarana yang penting untuk menghindari 

kesalahpahaman dan konflik dalam hubungan keluarga. Oleh karena 

itu, ketika seorang wanita dan pria bersatu dalam pernikahan, yang 

mana keduanya memiliki kepribadian yang berbeda, diperlukan 

penyesuaian yang didasari oleh komunikasi yang efektif dalam 

keluarga. Konseling pranikah akan membantu calon pasangan untuk 

membangun komunikasi antar satu sama lain sehingga dalam 

pernikahan nantinya dapat menghadapi masalah dengan komunikasi 

yang sehat. 

H. Metode Penelitian 

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 

metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode kualitatif digunakan untuk mengamati keadaan objek 
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penelitian yang terjadi sesuai fakta di lapangan. Hal tersebut sesuai dengan 

fokus masalah penelitian ini. Data yang diperoleh pada penelitian kualitatif 

berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan berkaitan dengan yang dialami, 

dirasakan, dan difikirkan oleh informan dalam penelitian. Hasil dari 

penelitian dijabarkan tanpa angka-angka statistik, melainkan deskriptif.  

Menurut Packer dalam Kahija, fenomenologi merupakan penelitian 

reflektif tentang esensi dari kesadaran yang dialami dari perspektif orang 

pertama.66 Istilah penelitian reflektif berarti peneliti memberikan kesempatan 

dengan bebas kepada partisipan untuk mengekspresikan dunia pengalaman 

pribadinya.67 Berdasarkan definisi tersebut pendekatan fenomenologi adalah 

metode penelitian yang bertujuan untuk menguak esensi dari kesadaran yang 

dialami partisipan dengan memberikan kebebasan mengekspresikan 

pengalaman pribadinya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui fenomena di lapangan mengenai 

persepsi keluarga ideal pada generasi Z yang mengikuti akun-akun media 

sosial selebriti atau influencer. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

mengenai persepsi keluarga ideal pada generasi Z melalui pengalaman 

mereka mengamati postingan media sosial selebriti atau influencer keluarga. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan survei online sebagai 

langkah awal penyaringa generasi Z berdasarkan kriteria yang telah 

 
66 YF La Kahija, Penelitian Fenomenologis: Jalan Memahami Pengalaman Hidup, 

(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2017), hlm. 36. 
67 Ibid., hlm. 36. 
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ditetapkan peneliti. Adapun generasi Z yang menjadi subjek penelitian adalah 

mahasiswa yang berkuliah di perguruan tinggi yang membuka program studi 

Bimbingan dan Konseling. Wawancara yang dilakukan bersama informan 

bertempat di perguruan tinggi tempat informan berkuliah yaitu di kabupaten 

Sleman dan kota Yogyakarta. Tiga perguruan tinggi terletak di wilayah 

kabupaten Sleman, sementara satu perguruan tinggi berada di kota madya 

Yogyakarta. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian disebut informan, 

partisipan, atau narasumber. Informan berperan sebagai sumber informasi 

untuk menggali data berkaitan situasi dan keadaan di lapangan yang 

diperlukan selama penelitian. Penentuan subjek dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan menentukan kategori-kategori tertentu 

untuk mendapatkan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan dan 

tujuan penelitian. 

Penentuan informan pada penelitian ini memilih empat mahasiswa 

Bimbingan Konseling dari empat perguruan tinggi di Yogyakarta yaitu 

UIN Sunan Kalijaga, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas 

Teknologi Yogyakarta (UTY), dan Universitas Mercubuana Yogyakarta 

(UMBY). Latar belakang pemilihan mahasiswa Bimbingan Konseling 

karena ruang lingkup keilmuan Bimbingan Konseling meliputi enam 

bidang yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir, keluarga, dan agama. 
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Objek penelitian ini mengenai persepsi keluarga ideal sebagai dasar 

konseling pranikah, yang mana konseling pranikah menjadi bagian dari 

bimbingan keluarga. 

Langkah pertama yang peneliti lakukan dengan menyebarkan survei 

secara online kepada mahasiswa Bimbingan Konseling dari empat 

perguruan tinggi sebagaimana disebutkan di atas. Jumlah mahasiswa baru 

Bimbingan Konseling pada masing-masing empat perguruan tinggi yaitu 

92 mahasiswa Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 111 mahasiswa UNY, 33 mahasiswa UTY, dan 15 mahasiswa 

UMBY kampus 1. Dari total keseluruhan mahasiswa baru tersebut terdapat 

37 mahasiswa mengisi survei online yang disebarkan ke empat kampus. 

Terpilih empat mahasiswa yang menjadi informan sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1) Domisili di Provinsi Yogyakarta 

2) Belum menikah 

3) Memiliki media sosial aktif berupa Instagram, TikTok, YouTube, 

Twitter (X), dan sebagainya. 

4) Mengikuti, subscribe, dan melihat akun media sosial dari kalangan 

selebritis atau influencer yang membagikan konten berkaitan dengan 

aktivitas keluarga. 

5) Akses media sosial kalangan selebritis atau konten kreator yang 

membagikan konten berkaitan dengan aktivitas keluarga selama 4 

jam/pekan. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan kondisi yang menggambarkan suatu 

situasi dari subjek penelitian yang akan diteliti. Istilah sederhana dari objek 

penelitian adalah pokok permasalahan yang diangkat dan hendak diteliti 

oleh peneliti. Pada penelitian ini persepsi keluarga ideal pada generasi Z 

sebagai dasar konseling pranikah merupakan objek penelitian, sehingga 

fokus permasalahan penelitian ingin mengulik persepsi keluarga ideal 

pada generasi Z sebagai dasar konseling pranikah. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif bersifat alamiah 

sesuai kondisi yang terjadi di lapangan. Pengumpulan data kualitatif dapat 

menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi 

data.68 Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara melibatkan subjek penelitian yang sesuai dengan 

klasifikasi peneliti. Metode wawancara yang digunakan berupa 

wawancara semi terstruktur. Tujuan dari penggunaan metode ini untuk 

memperoleh data yang mendalam.69 Peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan. Pada saat wawancara 

berlangsung peneliti juga mengajukan pertanyaan terbuka berkaitan 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 308. 

69 Ibid., hlm. 318. 



48 

 

 

persepsi keluarga ideal pada subjek penelitian (lihat lampiran 3 panduan 

wawancara). 

b. Observasi 

Metode observasi penelitian ini menggunakan observasi tak 

berstruktur. Pada observasi tak berstruktur peneliti tidak menggunakan 

pedoman-pedoman tertentu dan mengamati berdasarkan perkembangan 

yang terjadi di lapangan.70 Observasi yang dilakukan pada penelitian ini 

memanfaatkan media sosial. Peneliti melakukan pengamatan pada akun-

akun di media sosial yang membagikan konten keluarga yang diikuti oleh 

informan. Pengamatan tersebut untuk mengetahui kesesuaian unggahan-

unggahan konten keluarga dari akun-akun tersebut dengan yang dimaksud 

para informan saat wawancara.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi menjadi sumber data pelengkap pada penelitian 

ini. Dokumentasi yang digunakan dapat berbentuk gambar, foto, catatan, 

ataupun arsip. Sugiyono menyampaikan dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang telah berlalu. Dengan demikian dokumentasi yang 

digunakan berupa catatan bukti subjek penelitian mengikuti media sosial 

selebriti atau konten kreator. Pada penelitian ini dokumentasi yang 

dikumpulkan berupa bukti screenshoot informan mengikuti akun-akun 

selebriti atau konten kreator yang membagikan konten mengenai keluarga 

 
70 Amir Hamzah, Metode Penelitian Fenomenologi, (Malang: Literasi NusantaraAbadi, 

2020), hlm. 90 
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di media sosial serta beberapa postingan dari akun-akun tersebut dalam 

membagikan konten keluarga.  

5. Teknik Analisis Data 

Metode penelitian ini menggunakan metode fenomenologi, sehingga 

analisis data yang digunakan mengacu pada analisis data penelitian 

fenomenologi. Penelitian ini menggunakan analisis data fenomenologi versi 

Moustakas yang termuat dalam Kahija sebagai berikut:71 

a. Peneliti menjalankan epoche. Pada tahap ini peneliti menyingkirkan 

macam-macam pandangan teoritis dan penilaian terhadap fenomena 

yang sedang diteliti.  

b. Membaca transkrip berkali-kali hingga peneliti merasa akrab. Akrab 

terhadap transkrip wawancara memudahkan peneliti menentukan 

pernyataan-pernyataan dari informan yang sesuai dengan fokus 

penelitian.  

c. Peneliti menjalankan reduksi fenomenologis. Tahap ini ditempuh dengan 

epoche, horizonalisasi, pengelompokkan tema, dan deskripsi tekstural. 

Peneliti memilih pernyataan yang tidak relevan, tumpeng tindih, dan 

berulang. Pernyataan-pernyataan tersebut dibuang, kemudian pernyataan 

yang tersisa disebut sebagai horizonalisasi atau pernyataan penting. 

Peneliti kemudian mengelompokkan horizon-horizon menjadi tema-

tema. Tema pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu persepsi 

 
71 YF La Kahija, Penelitian Fenomenologis., hlm. 36. 
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keluarga ideal dan faktor pembentuk persepsi keluarga ideal. Langkah 

selanjutnya mendeskripsikan tema-tema tentang keluarga ideal yang 

telah didapatkan. Deskripsi dari tema-tema disebut deskripsi tekstural. 

d. Membuat deksripsi struktural. Deskripsi struktural dijalankan peneliti 

dengan variasi imajinatif. Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian 

pada deskripsi tekstural, melihat dari macam-macam sudut pandang dan 

kemungkinan. Hasil dari deskripsi struktural ini berupa makna-makna 

yang disampaikan oleh informan berkaitan dengan tema-tema keluarga 

ideal.  

e. Sintesis deskripsi tekstural dan struktural. Pada tahap ini peneliti 

menggabungkan deskripsi tekstural dan struktural yang telah diperoleh 

dari masing-masing informan mengenai keluarga ideal dan faktor 

pembentuk persepsi keluarga ideal. Peneliti sampai kepada esensi dari 

makna fokus penelitian yang didapatkan dari pernyataan informan. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan uji 

kredibilitas, uji transferability, uji dependability, dan uji confirmability.72 

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap 

data penelitian kualitatif yang telah diperoleh. Uji kredibilitas dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam melakukan 

 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 270. 
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penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan member check.  

Peneliti menggunakan member check sebagai pengujian keabsahan data. 

Member check dilaksanakan dengan cara menunjukkan hasil analisis data 

yang telah selesai kepada informan. Dalam Creswell pelaksanaan member 

check tidak dilakukan dengan membawa hasil transkrips-transkrip 

wawancara yang mentah.73 Setelah analisis data tersebut disepakati atau 

dikoreksi informan, maka supaya lebih otentik informan menandatangani 

pada surat pernyataan bahwa analisis data telah sesuai.  

 
73 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, dan Mixed Method 

terj. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 287 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan wawancara, peneliti menyimpulkan persepsi 

keluarga ideal pada keempat informan yang berstatus sebagai mahasiswa BK 

dari empat universitas berbeda meliputi aspek komitmen, menghabiskan waktu 

bersama-sama, komunikasi yang baik, orientasi terhadap nilai-nilai agama, dan 

menghadapi krisis dengan pandangan yang positif. Dari aspek-aspek tersebut 

dapat menjadi dasar pemberian konseling pranikah sesuai sudut pandang dari 

informan. Faktor pembentuk persepsi keluarga ideal yang berasal dari 

penerima, situasi, dan objek persepsi. Keterbatasan penelitian ini terdapat pada 

klasifikasi mahasiswa dari satu program studi yang sama, jumlah informan 

yang sedikit, dan tempat penelitian yang terbatas. Peneliti hanya memilih 

empat informan yang berasal dari empat universitas di Yogyakarta. Hal 

tersebut perbandingannya cukup tinggi dibanding total keseluruhan kampus di 

Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga Pendidikan Nonformal 

Peneliti berharap bagi para ahli yang berkompetan di bidang keluarga 

mengadakan kelas pranikah secara online atau offline berupa pemberian 

materi atau pelatihan dan memberikan edukasi bahwa mengikuti kelas 
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pranikah tidak harus menjelang pernikahan. Hal ini untuk menunjang 

kesiapan menikah dari segi pengetahuan pada laki-laki dan wanita. 

2. Bagi Konselor Pranikah 

Peneliti menyarankan konselor pranikah dapat menggali lebih dalam 

terkait persepsi keluarga ideal dari kedua belah pihak calon pengantin yang 

akan menikah dan menyelaraskan kedua persepsi supaya dapat menjalani 

kehidupan berumah tangga yang ideal. Selain itu, bagi konselor pranikah 

dapat melakukan konseling tindak lanjut pada pasangan yang telah menikah 

untuk mengetahui kondisi dari pasangan dalam berkeluarga, sehingga 

konseling tidak hanya dilaksanakan sebelum masa pernikahan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk mengembangkan teori yang berkaitan dengan generasi Z dan 

kehidupan pernikahan. Dalam penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih 

detail terkait generasi Zdan kehidupan pernikahan seperti ketahanan rumah 

tangga pada generasi Z yang menikah muda atau variabel-variabel tertentu 

dalam konseling pranikah dan generasi Z. Dengan begitu penelitian 

selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam bidang 

pengetahuan dan konseling pranikah dalam konteks kehidupan berkeluarga 

generasi Z.    
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